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LAMPIRAN I 

SKEMA KERJA 

A. Pembuatan Suspensi sediaan Heparmin® 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kapsul Heparmin® 

- Dibuka cangkang kapsul 

- Dikeluarkan isi serbuk kapsul 

- Disimpan dalam wadah 

Serbuk Heparmin® 

- Ditimbang sesuai perhitungan dosis 

- Dihaluskan menggunakan mortar 

Serbuk Heparmin® 

- Dicampurkan larutan koloidal natrium 

CMC 0,5% sedikit demi sedikit 

hingga terdisipersi dalam tiga dosis 

yang berbeda 

Dosis 128,25 
mg/kgBB 

Dosis 359 
mg/kgBB 

Dosis 1000 
mg/kgBB 
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B. Skema Kerja Umum 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Dilakukan apusan darah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tikus putih (Rattus norvegicus)  

Kelompok 1 
Natrium 

CMC 0,5% 

Kelompok 2 

Heparmin® 

128,25 
mg/kgBB 

Kelompok 3 

Heparmin® 

359 
mg/kgBB 

Kelompok 4 

Heparmin® 

359 
mg/kgBB 

Perlakuan selama 90 hari dan 
pengambilan darah pada hari 

ke-91 
 
0 

Sampel darah 

Analisis data 
 

Pembahasan dan Kesimpulan  

- Diaklimatisasi selama ±7 hari 

Pengukuran diferensial 
leukosit (Monosit, Limfosit, 

Basofil, dan Eosinofil) 
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LAMPIRAN 2 

PERHITUNGAN DOSIS 

1. Kelompok 1 (Natrium CMC 0,5%) = 
0,5

100
 x 10000 = 50 g (ditimbang) 

      = 50 g ditimbang dalam 10000 mL  

        (Air suling) 

2. Perhitungan tingkatan dosis 

Perhitungan dosis pada manusia per kapsul sebanyak 475 mg dengan 

pemakaian 3 kali sehari, sehingga: 

Dosis harian pada manusia = 475 mg x 3 

  = 1425 mg 

Dosis pada tikus  = 1425 mg x 0,018 (Faktor koreksi tikus) 

  = 25,65 mg/200 g tikus 

  = 128, 25 mg/kgBB (Dosis rendah) 

Dosis tengah yang digunakan yaitu 128,25 mg/kgBB x 2,8 (faktor 

pengali) = 359 mg/kgBB 

Dosis tinggi yang digunakan yaitu 1000 mg/kgBB  

3. Dosis 128,25 mg/kgBB   = 128,25 mg/kgBB 

  = 25,65 mg/200 gBB/2 mL 

  = 6412,5 mg/500 mL 

  = 6,4125 g/500 mL   

4. Dosis 359 mg/kgBB  = 359 mg/kgBB 

  = 7180 mg/200 gBB/2 mL 

  = 17950 mg/500 mL 



 
 

44 
 

 
 

  = 17,95 g/500 mL 

5. Dosis 1000 mg/kgBB  = 1000 mg/kgBB 

  = 200 mg/200 gBB/2 mL 

  = 50000 mg/500 mL 

  = 50 g/500 mL 
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LAMPIRAN 3 

HASIL ANALISIS STATISTIK BASOFIL JANTAN  

Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

Basofil 

 

Kelompok Jantan 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat 

Bebas 

Signifikan 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,684 5 0,006 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,684 5 0,006 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,552 5 0,000 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,684 5 0,006 

 
Uji Kruskal-Wallis 
 

Tes Statistik a,b 
Kruskal-Wallis 2,280 

Derajat Bebas 3 

Asymp.sig 0,516 

a. Tes Kruskal Wallis 
b. Kelompok Variabel: Perlakuan 
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LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISIS STATISTIK EOSINOFIL JANTAN  

Uji Normalitas 

 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

 Tingkat 

Statistik 

Derajat 

Bebas 1 

Derajat 

Bebas 2 

Signifikan 

 

Hasil 

eosinofil 

Berdasarkan Mean 0,805 3 16 0,509 

Berdasarkan Median 0,733 3 16 0,547 

Berdasarkan Median dan 

dengan Derajat Bebas yang 

disesuaikan 

0,733 3 16 0,548 

Berdasarkan Rataan 

terpangkas 

0,810 3 16 0,507 

 
Uji One-Way Anova 

 

ANOVA 

Hasil Eosinofil 

 Jumlah Kuadrat Derajat Bebas 

Rata-rata 

 jumlah kuadrat F Signifikan 

Antar Kelompok 4,400 3 1,467 1,833 0,182 

Dalam Kelompok 12,800 16 0,800   

Total 17,200 19    

 
Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

eosinofil 

 

Kelompok Jantan 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat 

Bebas 

Signifikan 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,821 5 0,119 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,821 5 0,119 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,883 5 0,325 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,881 5 0,314 
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LAMPIRAN 5 

HASIL ANALISIS STATISTIK MONOSIT JANTAN  

Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

Monosit 

 

Kelompok Jantan 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat Bebas Signifikan 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,902 5 0,421 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,833 5 0,146 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,821 5 0,119 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,952 5 0,754 

 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

 Tingkat 

Statistik 

Derajat 

Bebas 1 

Derajat 

Bebas 2 

Signifikan 

 

Hasil 

Monosit 

Berdasarkan Mean 1,711 3 16 0,205 

Berdasarkan Median 1,062 3 16 0,393 

Berdasarkan Median dan 

dengan Derajat Bebas yang 

disesuaikan 

1,062 3 16 0,402 

Berdasarkan Rataan 

terpangkas 

1,676 3 16 0,212 

 

Uji One-Way Anova 

 

ANOVA 

Hasil Monosit 

 Jumlah Kuadrat Derajat Bebas 

Rata-rata 

jumlah kuadrat F Signifikan 

Antar Kelompok 9,200 3 3,067 1,443 0,267 

Dalam Kelompok 34,000 16 2,125   

Total 43,200 19 
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LAMPIRAN 6 

HASIL ANALISIS STATISTIK LIMFOSIT JANTAN  

Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

Limfosit 

 

Kelompok Jantan 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat Bebas Signifikan 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,939 5 0,661 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,950 5 0,740 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,901 5 0,418 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,880 5 0,309 

 
Uji Homogenitas 
 

Uji Homogenitas 

 Tingkat 

Statistik 

Derajat 

Bebas 1 

Derajat 

Bebas 2 

Signifikan 

 

Hasil 

Limfosit 

Berdasarkan Mean 1,077 3 16 0,387 

Berdasarkan Median 0,309 3 16 0,819 

Berdasarkan Median dan 

dengan Derajat Bebas yang 

disesuaikan 

0,309 3 16 0,819 

Berdasarkan Berdasarkan 

Rataan terpangkas 

1,030 3 16 0,406 

 
 
Uji One-Way Anova 
 

ANOVA 

Hasil Limfosit 

 Jumlah Kuadrat Derajat Bebas 

Rata-rata jumlah 

kuadrat F Signifikan 

Antar Kelompok 191,600 3 63,867 1,433 0,270 

Dalam Kelompok 713,200 16 44,575   

Total 904,800 19    
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LAMPIRAN 7 

HASIL ANALISIS STATISTIK BASOFIL BETINA 

Uji Normalitas 
 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

Basofil 

 

Kelompok Betina 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat 

Bebas 

Sig 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,684 5 0,006 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,684 5 0,006 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,552 5 0,000 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,552 5 0,000 

 
Uji Kruskal-Wallis 
 
 

Tes Statistik a,b 
Kruskal-Wallis 3,167 

Derajat Bebas 3 

Asymp.sig 0,367 

c. Tes Kruskal Wallis 
d. Kelompok Variabel: Perlakuan 
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LAMPIRAN 8 

HASIL ANALISIS STATISTIK EOSINOFIL BETINA 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

Eosinofil 

 

Kelompok Betina 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat Bebas Signifikan 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,821 5 0,119 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,821 5 0,119 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,881 5 0,314 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,883 5 0,325 

 
Uji Homogenitas 
 

Uji Homogenitas 

 Tingkat 

Statistik 

Derajat 

Bebas 1 

Derajat 

Bebas 2 

Signifikan 

 

Hasil 

Eosinofil 

Berdasarkan Mean 1,077 3 16 0,387 

Berdasarkan Median 0,309 3 16 0,819 

Berdasarkan Median dan 

dengan Derajat Bebas yang 

disesuaikan 

0,309 3 16 0,819 

Berdasarkan Rataan 

terpangkas 

1,030 3 16 0,406 

 
 
Uji One-Way Anova 
 

ANOVA 

Hasil Eosinofil 

 Jumlah Kuadrat Derajat Bebas 

Rata-rata 

jumlah kuadrat F Signifikan 

Antar Kelompok 0,150 3 0,050 0,063 0,979 

Dalam Kelompok 12,800 16 0,800   

Total 12,950 19    
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LAMPIRAN 9 

HASIL ANALISIS STATISTIK MONOSIT BETINA 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

Monosit 

 

Kelompok Betina 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat Bebas Signifikan 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,803 5 0,086 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,961 5 0,814 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,881 5 0,314 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,881 5 0,314 

 
Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

 Tingkat 

Statistik 

Derajat 

Bebas 1 

Derajat 

Bebas 2 

Signifikan 

 

Hasil 

Monosit 

Berdasarkan Mean 1,309 3 16 0,306 

Berdasarkan Median 0,621 3 16 0,612 

Berdasarkan Median dan 

dengan Derajat Bebas yang 

disesuaikan 

0,621 3 16 0,614 

Berdasarkan Rataan 

terpangkas 

1,219 3 16 0,335 

 
Uji One-Way Anova 

 

 

 

 

ANOVA 

Hasil Monosit 

 Jumlah Kuadrat Derajat Bebas 

Rata-rata 

jumlah kuadrat F Signifikan 

Antar Kelompok 12,550 3 4,183 2,357 0,110 

Dalam Kelompok 28,400 16 1,775   

Total 40,950 19    



 
 

52 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

HASIL ANALISIS STATISTIK LIMFOSIT BETINA  

Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil 

Limfosit 

 

Kelompok Betina 

Shapiro-Wilk 

Statistik Derajat Bebas Signifikan 

Kontrol Natrium CMC 0,5% 0,830 5 0,139 

Heparmin® Dosis 128,25 mg/kgBB 0,915 5 0,497 

Heparmin® Dosis 359 mg/kgBB 0,918 5 0,517 

Heparmin® Dosis1000 mg/kgBB 0,954 5 0,765 

 
Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

 Tingkat 

Statistik 

Derajat 

Bebas 1 

Derajat 

Bebas 2 

Signifikan 

 

Hasil 

Limfosit 

Berdasarkan Mean 0,100 3 16 0,959 

Berdasarkan Median 0,066 3 16 0,977 

Berdasarkan Median dan 

dengan Derajat Bebas yang 

disesuaikan 

0,066 3 16 0,977 

Berdasarkan Rataan 

terpangkas 

0,089 3 16 0,965 

 
Uji One-Way Anova 

 

 

 

ANOVA 

Hasil Limfosit 

 Jumlah Kuadrat Derajat Bebas 

Rata-rata 

jumlah kuadrat F Signifikan 

Antar Kelompok 526,950 3 175,650 2,726 0,079 

Dalam Kelompok 1030,800 16 64,425   

Total 1557,750 19    
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LAMPIRAN 11 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

                                         

 

         

   

 
 

    
 
 
 
 

Gambar 13. Proses 
menimbang bahan  
 

Gambar 14. Pembuatan 
larutan koloidal natrium CMC 
0,5% 

Gambar 15. Pembuatan 
suspensi isi kapsul 

Heparmin® 

Gambar 16. Pemberian 
secara oral pada hewan uji 

Gambar 11. Penyiapan Hewan 
Uji  
 

Gambar 12. Penyiapan 

Heparmin® 
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Gambar 17. Pengambilan 
sampel darah pada tikus 

Gambar 18. Sampel darah 
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LAMPIRAN 12 

SURAT REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 

 


